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A. ALAS PIKIR  
 
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu wilayah intervensi program Adaptasi Masyarakat Ekosistem 

DAS Saddang Berbasis Pengelolaan Pangan Hutan pada wilayah hulu, dimana terdapat 4 desa sasaran 

yakni Desa Ranga, Desa Tungka, Desa Paladang, dan Desa Pundilemo. Capaian utama program ialah 

Penguatan Perhutanan Sosial Dalam Mendorong Pangan Hutan, yang berimplikasi pada peningkatan 

ketahanan pangan pada daerah intervensi, pengelolaan hutan yang baik dan peningkatan pendapatan 

masyarakat.  

Program yang telah berjalan selama 5 bulan di Kab. Enrekang tentunya telah banyak informasi yang 

didapatkan pada desa intervensi baik pandangan masyarakat mengenai hutan dan tata cara masyarakat 

melakukan usaha dalam kawasan hutan. Pengelolaan lahan didalam kawasan hutan oleh masyarakat telah 

dilakukan secara turun temurun, tanpa masifnya sosialisasi lingkungan oleh instansi terkait sehingga 

tingginya tingkat alih fungsi lahan yang berhutan menjadi lahan terbuka yang berimplikasi terhadap 

peningkatan kebencanaan dan mempengaruhi sumber pangan masyarakat setempat.  

Bentuk kegiatan yang mampu menanggulangi kebencanaan dari berkurangnya fungsi kawasan hutan 

yakni dengan melakukan penanaman. Berdasarkan outcome 1.1 pada komponen 1 program yakni 

peningkatan luasan skema perhutanan sosial seluas 5.000 Ha di hulu DAS Saddang, dengan output 

peningkatan tutupan lahan kritis. Salah satu kegiatan yang akan mendukung kegiatan rehabilitasi adalah 

pembuatan rumah bibit sebagai “bank benih” dalam penanaman dan mampu meningkatkan sumber 

pangan masyarakat. 

Namun dalam melakukan pembangunan dalam desa tentu akan berdampak pada aspek social dan 

penghidupan masyarakat sekitar, maka dari itu sebelum melakukan pembangunan nursery perlu kiranya 

untuk dilakukannya kegiatan pertemuan skala Gapoktanhut untuk membicarakan persiapan dalam 

pembangunan. 

 
B.   TUJUAN 
 
Tujuan dari kegiatan pertemuan rutin ini adalah: 
1. Menetapkan lokasi pembangunan Nursery (rumah bibit) 
2. Menyusun strategi mekanisme pembangunan nursery  
3. Merancang system pengelolaan nursery 
 
Output yang diharapkan dari pertemuan ini adalah: 
1. Adanya lokasi pembangunan nursery 
2. Adanya system transaksi pemabayaran dan system pembagian kerja kelompok 
3. Adanya management pengelolaan nursery 
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C.  PELAKSANAAN KEGIATAN  
 

Pertemuan ini dilaksanakan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan pencegahan 
penyebaran virus COVID-19 yaitu: (1) pembatasan jumlah peserta; (2) pemberian jarak antar 
tempat duduk; (3) kewajiban menggunakan masker; (4) cek suhu badan; dan (5) kewajiban untuk 
mencuci tangan sebelum memasuki ruang pertemuan. 
 
Secara umum, pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode diskusi dan focus group discussion 
(FGD). Kegiatan ini dilaksanakan dengan pertemuan langsung dengan 3 fokus utama agenda 
pembahasan yakni sebagai berikut: 
 
Kegiatan ini akan dilaksanakan sebanyak 2 kali disetiap desa intervensi. Pada pertemuan awal 
akan membahas tentang simulasi pembiayaan pembangunan nursery, pada pertemuan kedua 
akan membahas transaksi pembayaran, system pembagian kerja dan waktu pelaksanaan 
pembangunan nursery, serta manajement pengelolaan nursery.  
 
a) Menyusun rencana pembiayaan rumah bibit 

Pada tahap ini, Program Managemen Unit (PMU) Kapabel Kabupaten Enrekang dan KTH yang 
telah terbentuk mendiskusikan tentang hal – hal yang dibutuhkan dalam pembangunan 
nursery dan mengitung perencanaan biaya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk transparansi 
PMU dalam melakukan kinerja di dalam desa intervensi. 

b) Sistem pembagian kerja 
Pada tahapan ini mendiskusikan tentang tahapan pembagian kerja termasuk waktu 
pelaksanaan pembangunan.  

c) Manajement Pengelolaan Nursery 
Pada tahap ini mendiskusikan tentang pengelola nursery yang akan bertanggung jawab 
dalam hal keamanan, perkembangan tumbuh tanaman dan berkordinasi dengan Fasilitator 
Program.  

 
1. Desa Ranga 

1.1 Gapoktanhut Salu Bulo dan Gapoktan Sipatuju 

1.1.1 Waktu dan tempat 

Pelaksanaan pertemuan rutin pada di Desa Ranga dilakukan sebanyak 4 kali yakni pada 
tanggal 10 April 2021, 1 Mei 2021, 26 Mei 2021, dan 28 Juni 2021.  

1.1.2 Peserta 

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus inti Gapoktanhut, dan perwakilan 
dari Setiap KTH. Daftar jumlah peserta dapat dilihar pada table dibawah. 
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Tabel 01. Daftar dan jumlah peserta pertemua rutin di Desa Ranga 

No Tanggal Tempat 
Jumlah Peserta 

Lk Pr Rentan Adat Total 

1 
10 April 
2021 

Desa Ranga 10    10 

2 
1 Mei 
2021 

Desa Ranga 32    32 

3 
26 Mei 
2021 

Desa Ranga 8    8 

4 
28 Juni 
2021 

Desa Ranga 5    5 

 Total Peserta 55 

 
 

1.1.3 Output Kegiatan 

Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut: 

 Pengelola nursery di Desa Ranga atas nama Huti, yang disepakati bersama oleh 
anggota kelompok yang hadir dalam petemuan. Huti merupakan salah satu anggota 
kelompok KTH dan yang menghibahkan lahan nya untuk didirikan nursery. 

 Adanya pelibatan kelompok perempuan dalam salah satu aktivitas pembangunan 
nursery yakni pada kegiatan pengisian polybag 

 Adanya kontrak kesepakatan hibah lahan untuk nursery selama jangka waktu 
program selesai  

 Pelaksanaan kegiatan pembangunan akan dilakukan secara bertahap, hal ini 
dikarenakan masuknya bulan Ramadhan. 

 Adanya rencana anggaran pembangunan yang telah di sepakati bersama 
 

2. Desa Paladang 

2.1 Gapoktanhut Massewwa 

2.1.1 Waktu dan tempat 

Pelaksanaan pertemuan rutin pada di Desa Paladang dilaksanakan sebanyak 5 kali 
pertemuan yakni pada tanggal 8 April 2021, 10 April 2021, 3 Mei 2021, 25 Mei 2021, dan 
23 Juni 2021.  

2.1.2 Peserta 

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus inti Gapoktanhut, perwakilan dari 
KTH Makkawaru, KTH Mamminasa, KTH Lewanjio 1, KTH Lewanjio 2, Kelompok adat, 
Pemerintah Desa, KPH Mata Allo dan PMU Kapabel. Daftar jumlah peserta dapat dilihar 
pada table dibawah. 
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Tabel 02. Daftar dan jumlah peserta pertemua rutin di Desa Paladang 

No Tanggal Tempat 
Jumlah Peserta 

Lk Pr Rentan Adat Total 

1 8 April 2021 Kantor Desa 11  1 2 14 

2 
10 April 
2021 

Kantor Desa 27 4 3 2 36 

3 3 Mei 2021 Kantor Desa 22    22 

4 25 Mei 2021 Kantor Desa 10    10 

5 23 Juni 2021 Kantor Desa 15 5 2 2 24 

 Total Peserta 106 

 
2.1.3 Output Kegiatan 

Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut: 

 Pengelola nursery di Desa Ranga atas nama Rusli, yang disepakati bersama oleh 
anggota kelompok yang hadir dalam petemuan. Ia merupakan salah satu anggota 
kelompok KTH dan yang menghibahkan lahan nya untuk didirikan nursery. 

 Adanya pelibatan kelompok perempuan dalam salah satu aktivitas pembangunan 
nursery yakni pada kegiatan pengisian polybag 

 Adanya kontrak kesepakatan hibah lahan untuk nursery selama jangka waktu 
program selesai  

 Pelaksanaan kegiatan pembangunan akan dilakukan secara bertahap, hal ini 
dikarenakan masuknya bulan Ramadhan.  

 Adanya rencana anggaran pembangunan yang telah di sepakati bersama 

 

3. Desa Tungka 

3.1 Gapoktanhut Siaptuo 

3.1.1 Waktu dan tempat 

Pelaksanaan pertemuan rutin pada gapoktanhut Sipatuo dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan yakni pada hari tanggal 9 Aril 2021 dan 27 Mei 2021 bertempat di sekretariat 
gapoktanhut. 

3.1.2 Peserta 

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus inti Gapoktanhut, perwakilan dari 
KTH Buttu Talling, KTH Buttu Lombong, Kelompok Rentan. Daftar jumlah peserta dapat 
dilihar pada table dibawah. 
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Tabel 03. Daftar dan jumlah peserta pertemuan rutin Gapoktanhut Massewwa 

No Tanggal Tempat 
Jumlah Peserta 

Lk Pr Rentan Adat Total 

1 9 April 2021 
Sekretariat 

Gapoktanhut 
15  1 2  18 

2 27 Mei 2021 
Sekretariat 

Gapoktanhut 
10     10 

        

   Total Peserta 28 

 
2.1.3 Output Kegiatan 

Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut: 

 Pengelola nursery di Desa Ranga atas nama Sudarmin, yang disepakati bersama oleh 
anggota kelompok yang hadir dalam petemuan. Ia merupakan salah satu anggota 
kelompok KTH dan yang menghibahkan lahan nya untuk didirikan nursery. 

 Adanya pelibatan kelompok perempuan dalam salah satu aktivitas pembangunan 
nursery yakni pada kegiatan pengisian polybag 

 Adanya kontrak kesepakatan hibah lahan untuk nursery selama jangka waktu 
program selesai  

 Pelaksanaan kegiatan pembangunan akan dilakukan secara bertahap, hal ini 
dikarenakan masuknya bulan Ramadhan. 

 Adanya rencana anggaran pembangunan yang telah di sepakati bersama 
 

4. Desa Pundilemo 

4.1 KTH Siputuo 

4.1.1 Waktu dan tempat 

Pelaksanaan pertemuan rutin pada KTH Siputuo dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan 
yakni pada tanggal 9 April 2021, 28 Mei 2021 bertempat di sekretariat KTH.  

4.1.2 Peserta 

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus pengurus inti dan anggota KTH 
siputuo. Daftar jumlah peserta dapat dilihar pada table dibawah. 

Tabel 4. Daftar dan jumlah peserta pertemuan rutin di Desa Pundilemo 

No Tanggal Dusun 
Jumlah Peserta 

Lk Pr Rentan Adat Total 

1 9 April 2021 
Sekretaria 
KTH 

16    16 
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2 6 Mar 2021 
Sekretaria 
KTH 

14    14 

   Total Peserta  30 

 
4.1.3 Output Kegiatan 

Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut: 

 Pengelola nursery di Desa Ranga atas nama Sukarman, yang disepakati bersama oleh 
anggota kelompok yang hadir dalam petemuan.  

 Adanya pelibatan kelompok perempuan dalam salah satu aktivitas pembangunan 
nursery yakni pada kegiatan pengisian polybag 

 Adanya kontrak kesepakatan hibah lahan untuk nursery selama jangka waktu 
program selesai  

 Pelaksanaan kegiatan pembangunan akan dilakukan secara bertahap, hal ini 
dikarenakan masuknya bulan Ramadhan. 

 Adanya rencana anggaran pembangunan yang telah di sepakati bersama 
 
 
D. HAMBATAN DALAM PELAKSANAAN 
 
Hambatan – hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini ialah, sebagai berikut: 
1) Jumlah peserta yang hadir dalam pertemuan rutin gapoktanhut masih kurang, khususnya 

kelompok perempuan dan kelompok rentan sehingga transformasi pengetahuan ke 

beberapa anggota Gapoktanhut masih belum merata. 

2) Peserta meminta pertemuan setiap hari jum’at, sehingga pertemuan yang dilaksanakan 

dilain hari peserta relative sedikit. 

3) Pelaksanaan kegiatan di malam hari sehingga keterlibatan kelompok rentan dan perempuan 

yang minim 

 

Perbandingan jumlah penerima manfaat antara laki-laki dan perempuan yang hadir dalam 

kegiatan pertemuan rutin Gapoktanhut bisa dilihat pada gambar di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 01. Presentase Keterlibatan Setiap Kelompok 
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E.  RENCANA TINDAK LANJUT 

Melakukan pertemuan rutin untuk membahas waktu pelaksanaan pertemuan dilaksanakan siang hari dan 

pengadaan rumah bibit di masing masing Desa sasaran project 

 
F.   DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
1. Pertemuan rutin di Desa Ranga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pertemuan rutin di Desa Paladang 
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3. Pertemuan rutin di Desa Tungka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Pertemuan rutin di Desa Pundilemo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


